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ANALISIS KOMPARATIF RASIO KEUANGAN CAMEL DALAM 
MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH DI

INDONESIA
( Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Muamalat Indonesia)

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kineija keuangan 
perbankan syariah di Indonesia dan perbandingan di antara perbankan syariah itu 
sendiri, sampel penelitian ini adalah bank yang tergolong bank umum syariah 
(islamic commercial bank) yaitu PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan 
CAMELS, sesuai ketentuan atau peraturan Bank Indonesia dalam penilaian PBI No. 
9/1/PBI/2007 yang meliputi 5 rasio utama (KPMM/CAR, KAP, BOPO, NOM, dan 
STM), dan 5 rasio penunjang (Pertumbuhan KPMM, NPF, ROA, REO, dan ROE), 
namun penelitian ini tidak mengukur rasio sensitivity to market risksy karena 
keterbatasan data yang dipublikasikan.

Hasil penelitian bahwa pada dasarnya tingkat kesehatan perbankan syariah 
dalam hal ini PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk rata- 
rata mendapatkan predikat “sangat baik” dengan peringkat komposit pertama, namun 
secara komparasi, tingkat kineija PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk syariah lebih 
baik dari pada PT Bank Syariah Mandiri yaitu dari sisi peringkat komposit aspek 
kualitas aset dan aspek manajemen.

Kata Kunci: CAMEL, Rasio Keuangan, Bank Syariah, Peringkat Komposit
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COMPARATIVE RATIOS FINANCIAL ANALYSIS USING CAMEL TO 
MEASURE SHARIA BANKINGS PERFORMANCE IN INDONESIA 

(Case Study Of PT Bank Syariah Mandiri and 
PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk)

/'
Abstract

This study aims to determine the level of financial performance of Islamic 
banking in Indonesia and a comparison between Islamic banking itself, this sample is 
classified as a islamic commercial bank, namely PT Bank Syariah Mandiri and PT 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Analysis tools used in this study is the financial ratio CAMEL, according to 
the provisions or regulations of Bank Indonesia in the assessment PBI No. 
9/1/PBI/2007 which includes 5 main ratio (CAR / CAR, KAP, BOPO, NOM, and 
STM), and 5 support ratio (CAR Growth, NPF, ROA, REO, and ROE), but this study 
did not measure the ratio of sensitivity to market risks, because of the limited 
published data.

The research that basically Islamic banking soundness in this case PT Bank 
Syariah Mandiri and PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk average achieved the "veiy 
good" with the first composite ranking, but in comparison, the performance of PT 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk better than in PT Bank Syariah Mandiri is a 
composite ranking of the aspects of asset quality and management aspects.

Keywords: CAMEL, Ratios Financial, Sharia Banking, Composite Ranking.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia perbankan merupakan salah satu faktor penting dalam perekonomian 

Indonesia, peranan penting tersebut dikarenakan perbankan adalah lembaga 

intermediary (perantara) antara pihak yang kelebihan dana {surplus unit) yang 

menyimpan kelebihan dananya di bank dengan pihak yang kekurangan dana {deficit 

unit) yang meminjam dana ke bank.1

Perbankan sebagai sebuah institusi bisnis di Indonesia dalam kurun waktu 

yang cukup panjang terus berkembang, periode pasca krisis tahun 1998, sistem 

perbankan telah memperlihatkan kineija yang signifikan dibandingkan kondisi pada 

saat krisis. Hal ini tampak pada indikator utama seperti CAR, LDR, dan NPL yang 

semakin sehat.

Dari sisi pengembangan institusi, Bank Indonesia juga telah mencanangkan

berbagai inisiatif diantaranya Arsitektur Perbankan Indonesia (API), Basel II dan 

Arsitektur Aspek Keuangan Indonesia.2 Hal ini merupakan bagian dari proses untuk 

peningkatan peran perbankan sebagai lembaga intermediasi, sehingga keberadaan 

perbankan akan dapat lebih dirasakan dalam pembangunan nasional.

Maka kemudian, keberadaan perbankan di Indonesia akan memiliki 

hubungan dengan perekonomian Indonesia itu sendiri, karena pada dasarnya sebagai 

lembaga keuangan, perbankan memiliki seperangkat fungsi (set of functiori),

Harjum Muharam & Rizki Pusvitasari, “Analisis Perbandingan Bank Syariah di Indonesia dengan 
■vietode Daia Enveiopmem Anaiysis (Periode Tahun 2005)” Ekbisi (Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Islami). Vol II, No.3, Desember 2007
* Haddad, Muliaman dalam Rivai, Veitzhal, dkk. 2007. Bank and Financial Institvlion (Conventional 
and Shariah System). Jakarta: Rajawali Press, hlm. xiii
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seperangkat fungsi tersebut adalah fungsi usaha (business functiori) dan beberapa 

fungsi ekonomi (economic functiori)?

Perbankan sebagai salah satu fungsi ekonomi akan mengalami keterkaitan 

dengan dinamika ekonomi bangsa, krisis keuangan global yang berpengaruh 

terhadap perekonomian Indonesia seperti semakin melambatnya perekonomian dan 

menurunnya permintaan agregat serta terus mendorong turunnya tekanan inflasi akan 

berimbas pada industri perbankan di Indonesia.

Namun secara umum, perbankan nasional masih tetap memiliki daya tahan 

yang cukup baik, yang tercermin dari indikator utama perbankan yaitu CAR dan 

NPL. Rasio kecukupan modal (CAR) masih tetap tinggi yakni 17,7%. Kondisi 

likuiditas perbankan juga mengalami peningkatan sejalan dengan tingginya 

peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 19,8%. Namun, trend perlambatan 

pertumbuhan kredit masih berlangsung, terkait dengan sikap kehati-hatian perbankan 

dalam kondisi ketidakpastian terhadap prospek ekonomi.4

Secara rasio keuangan, kineija perbankan dalam hal ini bank umum dapat 

dijelaskan dalam tabel berikut:

3 Veithzal, Ibid., hlm.23
Bank Indonesia, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan. Volume 11, No.4, April 2009
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Tabel 1.1
Kinerja Bank Umum di Indonesia

TahunIndikator
20082007200620052004

16,76
238.270

1.421.448

19,30
211.176

21,27

183.391
862.145

19,3019,43CAR (%)
- Modal
- ATMR

144.470

748.541
130.168
670.140 1.094.196

KAP (Eaming Asset 
Quality)
APYD Terhadap Aktiva
Produktif
-APYD
- Total Aktiva Produktif 
PPAPYD Terhadap 

PPAPWD(%)
- PPAYD
- PPAWD

2,953,033,914,703,05
66.14456.026

1.851.990
61.19262.98036055

1.182.999 2.242.2821.565.1031.339.752

168,12
64.068

193,95
49.137

126,88
47.918

127,25
43.210

175,54
39.944

38.10825.33537.76733.95722.754

Rentabilitas (Probability) 
ROA (%)
- Laba Profit
- Rata-rata Total Aset 
BOPO (%)
- Biaya Operasional
- Pendapatan Operasional

2,332,782,642,553,46
48.15849.85930.601 40.55540.966

2.067.0441.792.4811.201.039 1.538.8211.186.278
88,59

232.170
89,50

143.881
86,98

184.826
84,05

184.617
76,64

122.396
156.697 160.762 212.499 219.653 262.061

Likuiditas (Liquidity) 
Aktiva Terhadap Pasiva

(%) 2,56 2,64 3,06 3,55 4,49
LDR (%)
- Kredit
- Dana Pihak Ketiga

49,96
559.470

59,66
695.648

61,56
792.297

66,32
1.002.012

74,58
1.307.688

1.120.102 1.166.065 1.287.102 1.510.834 1.753.292
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia BI September 2009, data diolah
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Dari data tabel 1.1 dapat dilihat, pada dasarnya kinerja bank umum cukup 

baik, penurunan rasio CAR dan titik terkecil terjadi pada tahun 2008 menjadi 

16,76%, hal ini merupakan suatu kewajaran, salah satunya adalah dinamika 

keuangan global yang melanda, namun jika dilihat dari indikator yang lain, misalnya 

DPK (dana pihak ketiga) terjadi peningkatan secara terus menerus sampai pada Rp 

1.754.293 (dalam triliyun) pada tahun 2008.

Selain perkembangan secara indikator rasio keuangan perbankan dan 

institusional, terjadi perkembangan sistem perbankan di Indonesia pasca periode 

krisis 1998 yaitu dianutnya dual banking system, maka kemudian di Indonesia 

dikenal dua jenis sistem perbankan, yaitu bank yang melakukan usaha secara 

konvensional (pembayaran bunga) dan bank yang melakukan usaha secara syariah

(bagi hasil).

Dari sisi sistem perbankan konvensional, jenis sistem ini merupakan sistem

yang sudah lama eksis di atas pondasi sistem keuangan konvensional yang sejak

lama dibangun, jaringan kantor yang banyak, ditambah lagi seluruh layanan

elektronik, seperti automatic teller machine (ATM), inovasi produk, branding bank- 

bank umum konvensional yang telah menancap sejak lama di kehidupan masyarakat 

Kondisi pun berbeda dengan sistem perbankan syariah yang mulai 

berkembang pasca krisis moneter tahun 1998 yang tentu saja sudah kalah start 

dengan sistem perbankan konvensional, namun kesempatan untuk berkembang pun 

akhirnya terbuka lebar, regulasi demi regulasi dikeluarkan sebagai payung hukum 

operasionalnya.

UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dalam 

UU No. 10 Tahun 1998 dan UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia serta
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UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah merupakan jawaban atas 

permintaan yang nyata atas keberadaan sistem perbankan syariah.

Setelah dikeluarkannya ketentuan perundang-undangan tersebut, sistem 

perbankan syariah sejak tahun 1998 telah menunjukkan perkembangan yang cukup 

pesat, progress perkembangannya yang impresif, yang mencapai 

pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir.

rata-rata

Tabei 1.2
Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia

200820072005 20062004Perkembangan
Aset Industri Perbankan 

Syariah (Rp Triliun) 1.693,85 1.986,5 2.310,601.272,08 1.469,83
15,26 20,88 26,72Aset Perbankan Syariah 36,54 49,55

1,20Pangsa (%) 1,42 1,58 1,84 2,14
DPK Industri Perbankan 

Syariah (Rp Triliun) 963,11 1.127,94 1.289,10 1.510,83 1.753,29
DPK Perbankan Syariah (Rp 

Triliun) 11,72 15,59 20,67 28,01 36,85
Pangsa(%) 1,22 1,38 1,61 1,85 2,10
Kredit Industri Perbankan
Syariah (Rp Triliun) 559,47 695,65 792,30 1.002,01 1.307,67
Pembiayaan Perbankan
Syariah (Rp Triliun) 11,32 15,27 20,44 27,94 38,20
Pangsa (%) 2,02 2,20 2,58 2,68 2,79
Jumlah Kantor Industri
Perbankan Syariah 7.939 8.236 9.110 9.680 10.868
Jumlah Kator Perbankan
Syariah 337 458 597 597 822
Sumber : Majalah Infobank Vol XXXI
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Maka dari tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan yang impresif pada 

perbankan syariah. Aset perbankan yang tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan 

pertumbuhan industri perbankan, jika pada tahun 2004 aset pebankan syariah 

terhadap bank umum sebesar 1,20% hingga 4,5 tahun kemudian menjadi 2,21%.

Dari segi penghimpunan dana pihak ketiga (DPK), pangsa pasar perbankan 

syariah lebih rendah atau paralel dengan pangsa asetnya. Tapi, dari segi pembiayaan, 

perbankan syariah mencapai 3,16%5, ini bukti menunjukkan bahwa perbankan 

syariah lebih giat menjalankan fungsi intermediasinya. Financing to depotio ratio 

(FDR) perbankan syariah mencapai 100%, loan to deposit ratio (LDR) hanya 

73,20%.

Bank syariah pada dasarnya sama dengan bank konvensional dalam beberapa 

hal, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi 

komputer yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan seperti 

KTP, NPWP, proposal, laporan keuangan, dan sebagainya. Perbedaan mendasar 

diantara keduanya yaitu menyangkut aspek legal, stuktur organisasi, usaha yang 

dibiayai dan lingkungan keija.0

Bank syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang mempunyai mekanisme 

dasar dengan pola dan / skema yang sesuai dengan ajaran Islam. Pada sisi kewajiban, 

terdapat dua katagori utama, yaitu interest-fee current and saving accounts dan 

investment account yang berdasarkan pada prinsip profit and loss sharing antara 

pihak bank dengan depositor; sedangkan dari sisi asset, yang termasuk di dalamnya 

adalah segala bentuk pola pembiayaan yang bebas riba dan sesuai prinsip atau 

standar syariah, seperti mudharabah, musyarakah, istisna, salam dan lain-lain.7

5 Per Juni 2009 dalam Majalah Infobank Vol XXXI
“ Antonio, Muhammad SyatVi. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praklek. Jakarta : Gema Insani 
hlm.29
7 Ali, Zainuddin. 2007. Hukum Perbankan Syariah. Jakarta : Sinar Grafika, hlm.l
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Di Indonesia sendiri, terdapat dua sistem perbankan syariah, yaitu bank yang 

beroperasi secara penuh secara syariah dan unit syariah dari suatu korporat. 

Berdasarkan statistik perbankan syariah periode Desember 2008, terdapat 3 Bank 

Umum Syariah dan 19 Unit Usaha Syariah serta 92 BPRS. Sejalan dengan 

bertambahnya jumlah bank syariah yang beroperasi, jaringan kantor bank syariah 

juga mengalami peningkatan yang signifikan. Selama periode 2008, jumlah kantor 

bank syariah (termasuk kantor kas, kantor cabang pembantu, dan unit pelayanan 

syariah) bertambah 242 kantor dari jumlah 782 kantor pada akhir Desember 2007 

menjadi 1.024 kantor pada akhir desember 2008.®

Tabel 1.3
Jaringan Kantor Perbankan Syariah

20082005 2006 2007
Bank Umum Syariah (lslamic 
Commercial Banks)
- Jumlah Bank ( Number Of 

Banks)
- Jumlah Kantor (Number Of 

Offices)

3 3 3 5

304 349 401 581
Unit Usaha Syariah 
(lslamic Business Unit)
- Jumlah Bank Umum 

Konvensional 
memiliki UUS (Number Of 
Conventional banks that 
have lslamic business unit)

- Jumlah Kantor (Number Of 
Offices)

yang

19 20 26 27

154 183 196 241
Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (lslamic Rural Bank)
- Jumlah Bank (Number Of 

Banks)
- Jumlah Kantor (Number of 

Offices)

92 105 114 131

92 105 185 202
Total ( Total Number Of
Offices)_______ 550 637 782 1,024
Sumber: Bank Indonesia, data diolah

Bank Indonesia. Statistik Perbankan Syariah Oktober 2009
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Semakin banyaknya jumlah bank syariah dengan berbagai bentuk produk dan 

pelayanan dapat menimbulkan masalah bagi masyarakat. Permasalahan yang penting 

adalah bagaimana kualitas dari bank-bank yang ada yaitu tingkat kesehatannya yang 

kemudian akan berpengaruh terhadap kineija perbankan tersebut.

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator, salah satu 

sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejumlah rasio 

keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank.

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 

semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan

perbankan yang berlaku.

Kesehatan atau kondisi keuangan dan nonkeuangan bank merupakan 

kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, manajemen bank, bank pemerintah 

(melalui Bank Indonesia) dan pengguna jasa bank. Dengan diketahuinya kondisi 

suatu bank dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kineija 

keuangan dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan 

yang berlaku dan manajemen resiko/

Menurut Kasmir alat untuk mengukur tingkat kesehatan bank adalah dengan 

melakukan analisis CAMEL dengan menggunakan rasio keuangan yang meliputi 

lima aspek penilaian yaitu (Capital, Assets, Management, Eaming, Liquidity). Aspek 

Capital dapat diukur dengan menggunakan CAR. Aspek asset dapat diukur deng 

menggunakan NPL dan PPAP. Penilaian aspek management didasarkan kepada 

manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen rentabilitas,

an

manajemen

9 Veithzal, /6/V£,hlm.705
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likuiditas dan manajemen umum. Aspek earning dapat diukur dengan menggunakan 

ROA, ROE, BOPO, dan NIM. Aspek liquidity dapat diukur dengan LDR, GWM, 

call money loan (CML).IU

Namun, seiring dengan perkembangan metode penilaian kondisi bank yang 

bersifat dinamis sehingga sistem penilaian kesehatan bank senantiasa disusaikan agar 

lebih mencerminkan kondisi bank yang sesungguhnya, baik saat ini maupun yang

akan datang.

Bank Indonesia dalam menilai tingkat kesehatan suatu bank pada dasarnya 

menggunakan pendekatan kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap 

kondisi suatu bank. Metode atau cara penilaian tingkat kesehatan bank tersebut 

dikenal dengan nama CAMELS (untuk saat ini yang diberlakukan di Indonesia). 

CAMELS merupakan aspek yang banyak berpengaruh terhadap kondisi keuangan 

bank, yang mempengaruhi pula kesehatan bank." Maka dengan demikian, hal ini 

menunjukkan bahwa rasio keuangan CAMELS bermanfaat dalam menilai kondisi

keuangan perusahaan perbankan.

Penelitian ini menggunakan beberapa komponen rasio keuangan CAMELS 

yang sudah didasarkan pada ketentuan atau peraturan Bank Indonesia dalam

penilaian PBI No. 9/1/PBI/2007 yang meliputi 4 rasio utama (KPMM/CAR, KAP, 

NOM, dan STM), dan 5 rasio penunjang (Pertumbuhan KPMM, NPF, ROA, REO,

dan ROE) dan 1 rasio sebagai proxy dari manajemen yaitu BOPO. Maka berdasarkan 

uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti “Analisis Komparatif Rasio 

Keuangan CAMEL dalam Mengukur Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di 

Indonesia (Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk)”.

Kasmir. 2008. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta : Rajawali Press 
n Veithzal, idem.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, adapun yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah kineija keuangan PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk yang diukur dengan menggunakan rasio keuangan

CAMEL ?

2. Bagaimanakah perbandingan kineija keuangan diantara kedua bank tersebut 

yang diukur dengan menggunakan rasio keuangan CAMEL?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah di atas, penelitian ini dilakukan untuk

mencapai tujuan :

1. Mendeskripsikan kineija keuangan PT Bank Syariah Mandiri dan PT

Bank Muamalat Indonesia, Tbk yang diukur dengan rasio keuangan

CAMEL.

2. Melihat tingkat perbandingan kineija keuangan PT Bank Syariah Mandiri 

dan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk yang diukur dengan rasio 

keuangan CAMEL.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak bagi penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh 

pengalaman dan ilmu pengetahuan baru mengenai perbankan syariah.

2. Secara akademis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

intelektual kepada para peneliti yang melaksanakan pe.nejit^/|fej^laliii
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dengan bahasan yang serupa, baik dijadikan sumber refrensi maupun sebagai 

wawasan keilmuan yang dapat mendukung kegiatan akademis pembaca.

3. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi Manajemen perbankan 

syariah, hasil akhir penilaian atas kondisi bank yang bersangkutan dapat 

digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di 

waktu yang akan datang.

1.5. Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran terhadap skripsi yang disusun dapat dijelaskan penjabaran

secara menyeluruh sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan mengawali seluruh rangkaian pembahasan 

dengan menguraikan latar belakang permasalahan, 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian.

perumusan

BAB H TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang teori-teori yang melandasi 

permasalahan yang dibahas, seperti : pengertian bank, karakteristik 

bank syariah, pengertian dan tujuan laporan keuangan, analisis 

CAMELS, dan hal-hal lain yang diperlukan.
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METODE PENELITIANbab m

Dalam bab ini dijelaskan secara detail tentang metode penelitian yang 

digunakan. Penjelasan dimulai dari metode pengumpulan data, 

dilanjutkan dengan metode analisis data.

DATA PENELITIANBAB DI

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum tentang subjek yang 

diteliti yaitu Perbankan Syariah secara umum di Indonesia, PT. Bank 

Syariah Mandiri, dan PT Bank Muamalat Indonesia. Bab ini berisikan 

deskripsi umum tentang perkembangan kinerja masing-masing bank.

ANALISIS DAN PEMBAHASANBAB V

Dalam bab ini berisi tentang pembahasan rasio keuangan CAMELS

PT. Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk,

sehingga dapat didapatkan kesimpulan tentang kinerja keuangannya 

dan langsung mengkomparasikan diantara keduanya.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab VI merupakan bab terakhir atau bab penutup, dimana dalam bab 

ini membuat beberapa kesimpulan dari pembahasan yang diuraikan 

pada bab yang terdahulu kemudian penulis akan mencoba 

memberikan saran-saran perbaikan yang mungkin berguna bagi PT 

Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
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